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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis semiotika John Fiske terhadap film
Panggil Aku Ayak (2015), penelitian ini menemukan babwa peran ayah
dj.repre*ienms.ikm secara men]'il;uh ;whlui tujuh peran utama dalam

Ieachﬂr.a:ﬂd ‘rivle M‘, Mﬁrﬂn" .lmd' Ji.u:pmﬂ.yﬂumn dan advocate

yang membangun makna realitas. representasi, dan ideologi. Pada level
realitas, peran aysh direpresentasikan melalui keterlibatan dan tanggung
jawab dalam pengasuhan, meskipun tidak mmiﬁulﬂhqgan sedarah.
Tmn ini menunjukkan bahwa peran ayah tidak m:ﬂiuumﬂmm‘mkm
oleh fubungan biologis, tetapi dengan kehadiran, komitmen, d:m
pengasuhan yang dilakukan, sehinggs menghadirkan konstruks
m :;rnh sebagui figur sosial dan emosional yang [E]:E'k‘lﬂ: Eng:m
EMhnkeEuarga Indonesin saat ol :

Pada level representusi, makna peran ayah dibangun melafui unsur
Lsmematik seperti pemilihan verting domestik ﬁum;mhlik,pﬂngglmun
long shot, mediam shot, dan clesc up. pencahayas "lllml .ﬂﬁl alur cerita
yang menekankan proses perabahan karakter. Tﬂﬁk visual dan naratif

tersebut tidak hanya menggambarkan perkembangan karakter menjadi figur
yang peduli dan bertangmung jawab, Ithmmgmﬁuukm pemahaman
bahwa sosok ayah dapat terbentuk melalui inferaksi, pengalaman, dan
kedekatan emosional. Maka, film im merepresentasikan habwa hubungan
ayah dan anak vang tidak didasarkan pada ikatan biologis mampu

membangun identitas dan peran ayah melalui tindakan pengasuhan yang
konsisten.

Pada level ideologi, film Pangzil Aku Avah menantang konstruksi
patriarki dengan merepresentasikan ayah tidak hanya sebagai pencan
nafkah. tetapi juga sebagmi figur pengasub yang terfibat secara aktif dan
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emosional. Temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ayah
vang tidok sedarah mampu mengonstruksi peran ayah melalui keterfibatan
dalam pengasuban, perlindungan, bimbingan, dan dukungan emosional. Hal
ini menunjukkan bahwa makna ayah tidak lagi terbatas pada hubungan
biologis, tetapi sebagal peran sosial yang dibentuk melalui tanggung jawab
dan kasih sayang. Dengan demikian, representasi peran ayah dalam film
Panggil Aku Avah tidak hanya Warkm realitas sosial, letapi juga
membangun erspekif bari mengenai peran ayah sebagai figur pengasuhan
yang partisipatif dan relevan dengan fenomens fathisrless di Indonesia.

Hf.zhrﬂ

Bagi pembust film. penelitian mi dapat menjadi referensi dalam
menghadirkan narasi keluarga yang lebih berogam dan realistis; khususnya
dalam menggambarkan peran ayah. Film tidak hanya menampilkan ayah
- sebagai figur pencari nafkah, tetapi juga sebagni sosok yung‘lmm:_umm
m din aktif dalam pengasuhan anak. Reprﬁuunsinpqh ini
pmﬁng untuk mendomong perubahan cora pandang masvarekal serta
memberikan contoh positif mengenai peran n}-mm.my_hﬁnesm
Selain itu, bagi peneliti selanjuinyn ﬂlﬁlt menjadi dasar untuk
-menganalisis representasi paran ayah dula.mmudmﬁmgm puﬂelmlﬂn dan
objek yang berbeda. Penelifi selanjutnya juga dapat menggunakan teori
mﬂh‘lﬁmm&ﬂhﬂ atou Stuart Hall. maupun memperluas
objek kajian pada serial televisi, iklan, atau konten digital agar memperoleh
perspektif yang lebih bmm umma peran ayah dalom film.
Adapun untu.h: penelitian lanjutan dlsa.rnnl;ﬂn untuk melibatkan studi
audiens agar dapat melihat bagarmana penonton memaknai representasi
peran oyah yang ditampilkan dalam film. Dengan melibatkan persepsi
pencnton, penelitian tidak hanya berfokus pada analisis teks media. tetapi
juga dapat melihat sejauh mana dampak film dalam membentuk persepsi

masyarakat terhadap peran ayah dan pengasuhan anak di Indonesia.
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